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Abstrak

Kontrasepsi KB pil kombinasi adalah pil kontrasepsi yang berisi estrogen maupun progestron yang digunakan oleh
20,71% akseptor dari total seluruh akseptor KB (Susenas,2015). Penggunaan pil kb kombinasi dapat menimbulkan
mual muntah, pertambahan berat badan, perdarahan tidak teratur, retensi cairan, edema, miastalgia, sakit kepala,
timbulnya jerawat, alpoesia, dan keluhan ringan lainnya. Keluhan ini berlangsung pada bulan—bulan pertama
pemakaian KB pil. Berdasarkan studi pendahuluan menunjukkan bahwa jumlah akseptor KB pil dari bulan
Desember 2017-Februari 2018, sejumlah 78 orang dimana 11 orang mengalami efek samping yaitu 6 orang
mengalami kenaikan BB, 3 orang pusing, dan 2 spotting. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
10 orang akseptor pil KB kombinasi didapatkan bahwa dari 10 orang akseptor, 7 orang mengetahui tentang isi pil
atau bentuk dari KB pil kombinasi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Hubungan antara Pengetahuan tentang
Akseptor KB Pil Kombinasi dengan Sikap Terhadap Efek Samping Di Puskesmas Pal Tiga tahun 2018. Metode
penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi, dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini
adalah 78 responden. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu sebagian dari responden 55 akseptor (70%)
berpengetahuan kurang, dan sebagian kecil dari responden yaitu 6 orang (7%) berpengetahuan baik. sikap akseptor
KB pil kombinasi yang mendukung didapatkan 24 responden (31%), dan sikap akseptor KB pil kombinasi yang
tidak mendukung sebesar 54 responden (69%). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan akseptor KB pil kombinasi dengan sikap terhadap efek samping di Puskesmas Pal Tiga tahun 2018.
Saran bagi puskesmas pal tiga perlunya untuk meningkatkan pelayanan kebidanan tentang KB Pil kombinasi
dengan pemberian informasi dapat dilakukan melalui penyuluhan serta konseling tentang efek samping yang
terjadi. Bagi akseptor KB pil kombinasi diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan tentang kontrasepsi yang
digunakan dan harus mengetahui bagaimana cara menyikapi efek samping yang terjadi.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, peraawatan Payudara

Pendahuluan

Pil KB merupakan salah satu kontrasepsi

hormonal yang bertujuan untuk mencegah

terjadinya kehamilan yang ditambahkan ke dalam
tubuh seorang wanita dengan cara diminum (pil)
Tujuan dari konsumsi pil KB adalah untuk

mencegah, menghambat dan menjarangkan

terjadinya kehamilan yang memang tidak

diinginkan. Untuk itu kepatuhan mengkonsumsi
pil KB secara teratur sesuai dengan dengan

petunjuk tenaga kesehatan harus dilakukan.

Kontrasepsi hormonal menduduki peringkat

pertama pada penggunaan kontrasepsi di
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Indonesia, dimama 47,54% Kb suntik, 29,58 %
pil, 11.07% IUD, 10,46 % implan, 3,52 % MOW,
3,15 kondom dan hanya 0,69% MOP (Depkes RI,
2014).

Berdasarkan sisi medis, alat kontrasepsi
non hormonal jauh lebih aman bagi kesehehatan
tubuh dibanding dengan kontrasepsi hormonal
yang akan menggangu keseimbangan hormonal
pada pengguna jangka panjang, namu myoritas
pengguna kontrasepsi di Indonesia masih terarah
pada kontrasepsi hormonal yang terdiri dari

hormon estogen dan progesteron atau kombinasi
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dinilai sangat efektif dalam mencegah kehamilan

bidaa dibandingkan dengan kontrapsi non
209).

Pengguanan pil kb kombinasi dapat menimbulkan

hormonal (siswosudarmono et al,

mual muntah, pertambahan berat badan,
perdarahan tidak teratur, retensi cairan, edema,
miastalgia, sakit kepala, timbulnya jerawat,
alpoesia, dan keluhan ringan lainnya. Keluhan ini
berlangsung  pada  bulan-bulan  pertama
pemakaian KB pil.

Efek samping yang berat seperti terjadi
trombo—embolisme, mungkin karena terjadi
peningkatan aktivitas faktor—faktor pembekuan
atau karena pengukuran vaskuler secara langsung
(Irianto, 2014). Sesuai dengan penilitian Sujono
tahun 2013 tentang ‘“Pengaruh Pemakaian
Kontrasepsi terhadap Peningkatan Tekanan Darah
Wanita Di Puskesmas Sungai Duri di Kabupaten
Magelang” diketahui bahwa terjadi peningkatan
tekanan darah sistolik pada akseptor KB pil
dengan lama penggunaan 1-5 tahun sebesar 10-30
mmHg.

Berdasarkan studi pendahuluan
menunjukkan bahwa jumlah akseptor KB pil dari
bulan Desember 2017—Februari 2018, sejumlah 78
orang dimana 11 orang mengalami efek samping
yaitu 6 orang mengalami kenaikan BB, 3 orang
pusing, dan 2 spotting. Hasil wawancara yang
dilakukan untuk peneliti terhadap 10 orang
akseptor pil KB kombinasi didapatkan bahwa dari
10 orang akseptor, 7 orang mengetahui tentang isi
pil atau bentuk dari KB pil kombinasi dan cara
mengkonsumsinya namun belum mengetahui efek

Hasil dan Pembahasan

samping dari pil KB tersebut. Dari 10 akseptor
diketahui 5 orang mengalami efek samping
kenaikan berat badan, 3 akseptor mengalami
flek/spotting, dan 2 mengalami pusing. Dari 10
akseptor yang mengalami efek samping 7 akseptor
tetap menggunakan dan 3 akseptor berencana
memilih kontrasepsi lain.

Dari 10 akseptor KB pil kombinasi sikap
yang dilakukan untuk mengatasi efek samping
seperti pusing, kenaikan BB, dan flek/spotting
adalah dengan cara mengkonsumsi obat
paracetamol untuk meredakan pusing, ada yang
mengkonsumsi teh pelangsing untuk menangani
kenaikan berat badan, dan yang mengalami flek-
flek hanya melakukan pemeriksaan ketenaga
kesehatan dengan diberikan penjelasan kepada ibu

bahwa flek-flek yang terjadi merupakan efek

samping dari pemakaian pil KB kombinasi.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
observasional Analitik dengan pendekatan secara
Crossectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari sampai bulan Juni tahun 2018 di
Puskesmas Pal III. Populasi penelitian yaitu
semua ibu yang menggunakan Pil kombinasi di
Puskesmas Pal III sebanayak 78 responden.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan total
sampling yaitu 78 responden. Pengumpulan data
menggunakan kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan analisa univariat serta analisi

bivariat menggunakan uji square.

Tabel 1:Pengetahuan Responden

Penegetahuan

n %

Baik

6 8
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Cukup 17 22
Kurang 55 70
Dari tabel di atas dapat disimpulkan pil KB kombinasi, dan sangat sedikit dari
pengetahuan responden 55 orang (70%) responden yaitu 6 orang (8%) berpengetahuan
sebagian besar berpengetahuan kurang tentang baik tentang pil KB kombinasi.

Tabel 2:Sikap Responden

Sikap terhadap efek samping n %
Mendukung 24 31
Tidak Mendukung 54 69
Dari tabel di atas dapat disimpulkan sikap sebagian besar dari responden 54 (69%) tidak
akseptor terhadap efek samping sebagian kecil mendukung

responden yaitu 24 (31%) mendukung, dan

Tabel 3: Analisis Bivariat

Variabel Sikap
Mendukung Tidak X2 P Value
mendukung
N % N %
Pengetahuan
Baik 6 7,7 0 0 39,6
Cukup 12 15,3 4 5.1
Kurang 6 7,7 50 64,3
Berdasarkan dari tabel di dapat bahwa Pengetahuan tentang KB pil kombinasi
pengetahuannya kurang 7,7% memiliki sikap adalah pil kontrasepsi yang berisi estrogen
tidak mendukung 50%. Analisis bivariat maupun  progestron  atau  progesteron
dengan menggunakan Chi-Squere diperoleh (progestagen, grestagen). Penelitian ini
hasil nilai x2 tabel (5.991) dan nilai x? hitung sependapat dengan hasil penelitian
39,3 sehingga ada hubungan antara Purwaningsih, 2014 tentang Pengetahuan
pengetahuan akseptor KB pil kombinasi Akseptor Kontrasepsi Pil Kombinasi di Desa
dengan sikap terhadap efek samping di Karang Kecamatan Delanggu Kabupaten
Puskesmas Pal Tiga tahun 2018. Dari beberapa Klaten didapatkan bahwa penggunakan pil
hal diatas dapat dilihat bahwa tidak cukup kombinasi sebesar 55 akseptor. Dari 55
dengan pengetahuan baik saja yang dimiliki akseptor pengguna KB pil kombinasi sebagian
oleh akseptor KB pil kombinasi untuk besar responden paling banyak yaitu sebanyak
mempengaruhi sikap akseptor terhadap efek 25 akseptor (45,5%) dengan pengetahuan
samping yang terjadi sehingga harus didukung cukup tentang kontrasepsi pil oral kombinasi,
oleh kesadaran akseptor KB pil kombinasi. 24 akseptor (43,6%) dengan pengetahuan baik

dan responden paling sedikit adalah dengan

Jurnal Kebidanan-ISSN 2252-8121 254



Volume 8 Nomor 2 Tahun 2018

pengetahuan kurang sebanyak 6 orang
(10,9%).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Pradila tahun 2013 yang berjudul tentang
“Tingkat Pengetahuan Kontrasepsi Pil di BPS
Widjiati Margomulyo Bojonegoro”
menunjukan bahwa pengetahuan akseptor
tentang kontrasepsi pil oral kombinasi
sebagian besar baik yaitu 18 responden. Hal
tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman
ibu dalam menggunakan kontrasepsi pil oral
kombinasi dalam waktu yang cukup lama.
Dilihat dari pengalaman pada saat pemakaian
KB pil kombinasi yang sudah lama didapatkan
oleh peneliti bahwa sikap dari akseptor tentang
kontrasepsi pil oral kombinasi sebagian besar
memilih pindah ke akseptor lain yaitu 4
responden.

Hal tersebut dikarenakan pengetahuan
seseorang tentang sesuatu hal akan mempunyai
sikapnya. Sikap positif maupun negatif
tergantung dari pemahaman individu tentang
suatu hal tersebut. Sehingga sikap ini
selanjutnya akan mendorong individu
melakukan perilaku tertentu pada saat
dibutuhkan tetapi jika sikapnya negatif justru
akan menghindari untuk melakukan perilaku
tersebut (Patmawati, 2010). Hubungan
pengetahuan akseptor KB pil kombinasi
dengan sikap terhadap efek samping yaitu
akseptor mendapatkan  informasi  dari
pelayanan di puskesmas yang memberikan
penjelasan tentang pentingnya mengetahui KB
pil kombinasi. Pengetahuan merupakan
indikator  seseorang dalam  melakukan

tindakan, yaitu akseptor KB tahu tentang KB

pil kombinasi dan memahami betapa
pentingnya mengetahui bagaimana sikap

terhadap efek samping yang terjadi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
di lakukan maka dapat disimpulkan
Pengetahuan akseptor KB pil kombinasi
sebagian dari responden yaitu 55 akseptor
(70%) berpengetahuan kurang. Sikap akseptor
KB pil kombinasi yang tidak mendukung
didapatkan 54 responden (69%). Dan dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan akseptor KB pil kombinasi
dengan sikap terhadap efek samping di
Puskesmas Pal Tiga tahun 2018 dilihat dari
nilai x? tabel (5.991) dan nilai x? hitang 39,3.

Saran bagi puskesmas pal tiga perlunya
untuk meningkatkan pelayanan kebidanan
tentang KB Pil kombinasi dengan pemberian
informasi dapat dilakukan melalui penyuluhan
serta konseling tentang efek samping yang
terjadi. Bagi akseptor KB pil kombinasi
diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan
tentang kontrasepsi yang digunakan dan harus
mengetahui bagaimana cara menyikapi efek

samping yang terjadi.
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